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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya suatu sistem di Desa Mindi yang menopang masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan finansial dalam penyelenggaraan hajat pernikahan yang disebut
talitian. Harapan masyarakat dengan adanya talitian adalah untuk gontong royong meringankan
beban ketika mengahadapi masalah yang berhubungan dengan biaya sehingga terasa ringan karena
dihadapi bersama, namun dilain sisi talitian pun mendorong masyarakat untuk menikahkan
anaknya pada usia muda karena merasa memiliki modal dimana talitian bukan digunakan untuk
keperluan pendidikan atau penambahan modal tetapi sebagai modal untuk pernikahan sehingga
dianggap dapat mengentengkan dan meringankan beban. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan mengenai faktor yang meletarbelakangi orang tua menikahkan anaknya pada usia
muda, mekanisme pelaksanaan sistem talitian dan keterkaitan pelaksanaan sistem talitian dengan
pernikahan muda di Desa Mindi. Metode penelitian yang digunakan adalah melalui pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini ialah (1) Faktor yang melatarbelakangi terjadinya
pernikahan muda adalah rendahnya tingkat pendidikan, masih ada kebiasaan jodoh-menjodohkan,
sudah adanya calon suami dan pemahaman masyarakat mengenai usia yang tidak terpaut jauh
dengan anak dimana ketika menikah muda maka kesempatan untuk merawat anak akan lebih lama;
(2) Mekanisme pelaksanaan talitian terpelihara melalui gotong-royong yang didalamnya terdapat
unsur modal sosial; (3) Keterkaitan pelaksanaan talitian terhadap penikahan muda terletak pada
tujuan awal dan kegunaan barang-barang talitian yang dipakai untuk kebutuhan hajat pernikahan.
Adanya penelitian ini memberikan informasi mengenai suatu sistem kebiasaan masyarakat yang
sudah berjalan puluhan tahun dan masih dipelihara sampai saat ini.

Kata Kunci: Talitian, modal sosial, pernikahan muda
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